V. SIMPULAN DAN SARAN

A.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian klepon yang dijual oleh beberapa pedagang di

daerah kota Yogyakarta, yaitu di Pasar Kranggan, Pasar Bringharjo, Pasar

Demangan, Pasar Condong Catur, Pasar Lempuyangan, Jin. Solo, Jin. Dr Wahidin

dan Jin. Colombo, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Sampel klepon yang berasal dari 15 pedagang jajanan pasar di kota Yogyakarta
tersebut tidak mengandung pewarna sintetis Guine Green B.

Sampel klepon yang berasal dari 15 pedagang jajanan pasar di kota Yogyakarta
tersebut tidak mengandung pemanis sintetis sakarin dan siklamat.

Sebanyak 40% sampel klepon memiliki jumlah total mikrobia di atas batas
SNI, yaitu 1x10°> CFU/g dan sebanyak 86,67% sampel klepon memiliki jumlah

bakteri Staphylococcus aureus di atas batas SNI, yaitu 1x10? CFU/g.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disarankan:

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap kepekatan pewarna jajanan klepon

dengan menggunakan colour reader.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap kontaminasi logam berat pada

jajanan klepon yang dijual di kota Yogyakarta.
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Lampiran 1. Laporan Hasil Uji Guinea Green, Sakarin dan Siklamat di
Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

LABOGRATORIUM FENGUI
HALATLADORATORITAI ETSFITATAN YOUYARKARTA
LAPOIRAN HASIL LI
Mo, ¢ 21001 dan 21002/ LHWBLK-Y/ L2/ 2008

Nama Customer - Getruda Yicloria ||
Alarnak = ). Perumnas Perurm Citra panarama Na. 4 Mundu Yogyakarta
Telp. : DB522B033824
Parccrol vang dihubungi : Getruda Victoria
Alarmal 1. Perumnas Perur Citra panarama Na. 4 Mundy Yogyakarta
Jenis Sarnpel : Makanan
Mo, FPPS 0 21001 dan 21002/FPPS/BLE-Y 1472008
Driskripsi =armpel : Sampel dlambll oleh Setruda Victoria H (bukan petugas Balal Labkes)
Tgl. 15 Desember 2008 jan. 03.00 WIB, lckasi Fasar Kranggan
Kaode Sampel 21001 dan 2LO02/KL 1272008
Tangoal Panerimaan : 15 Desainber 2008
Tangaal penouiian 15 5id 23 Desernboer 2008
M. Azal sampeal Jenis Kode sampel Hasil Ui
sampel wSHLFL2 08 =
Pawama i Pemanis
Guinea Green |
| Sakarin Siklamak
1. Pasar Kranggan 1 Klepon 21001 Megatip : Mogakip Megatp
2 Pasar Kranggan Klepon B[40 Magatip Meanatip Meatip
Lpesifikasi Metode I __Kromatografi Lapis Tipis

Catalan ; 1. Fasil unim hanya Gerlaka untubs sarnpeel vong ciugi

2. Lapzran hasll un terdin can 1 halaman

3. Laporan hasil ofi ini tdak el digandakan, kecoali s2cara lengkap dan sedjin rertulis
el Labaraboriurn penqull Balal Labkes. Yogyakarts

ES

. Pongaduan hasil dikayarn sarmpeai ckasaan gangogal 20 Desermbezr 2009

Hel: 1 ded 1
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Lampiran 2. Lanjutan Laporan Hasil Uji Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat di Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

LADORATORITM PENGUIL
BALALLABORATORIUM KESEITA'TAN YOG YAKARTA
LAPORAN HARIE. TTJ1
Moo - 21003 LHLYBLIK-¥ 1272008

Mama Zustomer :izetruda Vickoria H

Alamat i Jl. Perurnnas Perum Citra panorama No. 4 Mundy ‘ragyakarte
Telp. : OBS22B033824

Persanel yang dihubungi : Gelruda Victorla

Alamat i 1l. Perumnas Perum Citra panorama Mo, 4 Mandu Yogyaketa

Jenis Sampel : Makanan
Mo, FPPS @ 21005/FPPS/BLK-¥/ 12/ 2008

Diskrips! sampel : Sampel diambil oleh Getruda Victoria H (bukamn petugas Balal Labhes)
Tol. 14 Desember 2008 jam. GR.00 WIB, lokasi Pasar Demangan

Kode Sampel L 21003 KL 12, 2008

Tanggal Penermaan 15 Desember 2008

Tanggal penguijian 1 15 85/d 23 Desember 2008

an. Asal sampel | Jenis | Kade sampel Hasil UjF i
Fam pal SELf1208

Pewarna

| Guinea Grean

) Pamaniz i
Salcarin [ sikimmat
| o= ;

r 1. Pasar Demangan Klexprar ‘ 21003 Megalip Negatip Nesyatip
Belakang | |

| T Spesifikas Motode } Kromaloymfi Lapls Tis

Caizatan HE=Il uji ini hanya perlaks untuk zampes vang diaji

1

2. Latoran hasil uli tesdivi carl L halaman

3. Laparas hast! il I tidek boleh digandakan, kecuall sersm langkan dan seliin keregils
rlari Laboratoriarn penguil Balai Labkes. Youprakartz

4. Pengaclunn 73Sl cliayar sampal dengan tangoal 30 Dessmbar 2noe

karta, 24 Desember 2008
elnik,

!
Bonny abia R, MSi, At
BB 140268554

. Hal : 1 dari 1
DF/5.10.3.a/BLK-Y; Rev 1; B Mei 2008

Al ; Namtedgaran M IHG? Yogpakorte $5045, Tulm Q3TN ITH T Fer 00 74797542 E-mit-fafkes viri ik nam
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Lampiran 3. Lanjutan Laporan Hasil Uji Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat di Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

LADIRATORIUM FENGUJI
BALAI LABORATORIUM KESFHATAN YR YAKARTA
LAFORAN HASIL 111

Mo, = 2100871 HUFB K- 1 202000

Mama Customear - Getruda Yictoria H
Alamat 2 ). Perumnas Perum Citra panorama Mo, 4 Mundu Yogyakarta
Talp. : O8522E033524
Paerzoral vang dlhubungi : Getruda Victaria
Alamatk : M. Perumnas Parum Citka panarama Mo, 4 Mundu Yogyakarta
Jenis Sampel : Makanan
Mo, FPRS ¢ 21004/FPPS/ELK-Y/13/32004
: sampel dlambil eleh Getruda Victoria H {bukan petugas Balal Labkes)
Tal. 15 Desember 2008 jam. DE.00 WIE, lokasi Fasar Kranggan 2

Diskripsi sampel

Kode Sampel
Tanggal Penerimaan
Tangagal pengujian

s 21004/ KL 27 2008
: 15 Desember 2008
- 15 5/d 23 Desember 2008

Ho,_' Azal sam pel ’

Jenis Kods sampel Hasil Uji
wfKLFLZFOB ' 5 —]
sl AR Pewrama Pamanls
Culnea Green | —
Sakarln |  Siklamat
T
1. Paszar Kranggan 2 Klepan F1004 megatip ' MEQALIR Megatip
o Spesifikasi Matodes Eromatagrafl Lapls 1ipds
Cataran : . Hasll uil Ine nanya bodaku wiluk samped gang gl

1
2. Lapuran hasil Jjl berdin dart 1 nalaman
3

3. Laporan hasil uji ini bidak holeh digandakan, kecuall secara lengkap dan seljln bartulis

clar 1 aharaionvm penguil Balal Labkes. vogyakorta

4. Pengaduan hasil dilayani samgai dengan angoal 30 Desamier 2008

OPF/5.10.2.a/BLK-¥; Rev 1; B Mal 2008

Hak:

1derl 1

Alamny | Npadueparas M HE6Z Vogpakorte ST163% Pefo, B27-378L87 Far, 0274330582 E-tali: labdies_phigmaioo.com
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Lampiran 4. Lanjutan Laporan Hasil Uji Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat di Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

LAROQRATORILM PENGLLI
BATAI LABORATORIUM KESEHATAN YOGYAKAMTA
LATORANITASEL LJI
Ma. : 21005 s/d 21007/LHU/BLE-Y/12/2008

Mama Custarmer ' ! Getruda Victoria H
Alamat : Il Perumnas Perum Citra panorama No. 4 Mundu Yogyakarta
Telp, : 0B5228033324
Parsonel vang dihubungi : Getrude Victorla
Alamat : Il. Perumnas Perum Citra panorama No. 4 Mundu Yogyakarta
Jenls Sampet : Makanan
Ng. FPPS : 21005 </d 21007/FPPSSBLE-Y/12/2008
Drisskripsi sampel : Sampel diambil oleh Getroda Victora H (bukan petugas Balal Labkes)
Tgl. 14 Desember 2008 jam. J68.00 WIB, lokes! Pasar Beringhario 1-3
Kode Sarmpel 21005 5/d 21007 KL 122008
Tanggal Penerirmaan 1 15 Desember 2008
Tangoal pengujian i 15 sfd 23 Desember 2008
Ma. Asal sampel | | Jenls Kade sampel Hasil Uji |
el ~FHLAL2 508 :
e e Pawama | Pamanis |
Guinea Grean i
1. | Sakarin Siklamat 1
i, Pasar Beringharjo 1 K lepon 21405 Magatin Megatip MNegatip
2. Fasar sennghara 2 Klepon 2100 Megatlo i Megalip Magatip
3. | Pasar Berinnharja 3 Klepon 214007 | Megatiz i Megarip Megatip
L Specifikasi Mebodo [ Kromategrafi Lapis Tipis
Catatan : 1. Hasll uil Inl hanys berlakg cnnek sarmpel gang diji
2. Laporan hasil un terdin dan 1 halamans
4. Lapzran hasil wgi ini lidak boleh digandakan, keowall zeca= kerglap dan seifin tedulis

tleri Lebo-shorium pengull Balal Labkes. Yogyakarm
4. Pengaclll fase dilwani samipai rlergan taregeas] 30 Dessernbier 2008

arta, 24 Dasember 2008

T}éknlk,

DP/SE 103 a/BLE-Y; Rev 1; 8 Ma=i 2008

Almmiert + Rirndimameenm P FRAT Frreodaefa §5d44d Tofe AT74 0TRILT baw A77A0IR S8 Mosrailelrabl uv aliln irfrus s
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Lampiran 5. Lanjutan Laporan Hasil Uji Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat di Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

Mama Custamer
Alamat

Personel vang dihubungi
Alamat
Jenis Sarmpeal

Diskripsi sampel
Kode Sampel

Tanggal Penerimaan
Tanggal pengujlan

LARCGRATORITM PENGL.IL
HALAI LARORATORITM KESEITATAN YOOYAKARTA
LAMIEAMN HASIL L1JI
Mo, @ 21008/ LHBLE-Y/12/2008

= tetruda Yictoria H
: 1. Perumnas Perum Cltra panarama Ma. 4 Mundu Yogyakarta
Telp, : 085228033024
: Gelruda Victoria
: 1. Perurnnas Perum Citra panorema No, 4 Mundu Yoayakarta
: Makanan
MNo. FPPS : 21008/FFFS/BLK-T/12,/2003
: Sampel diambil oleh Getruds Yictoria H {bukan petuga= Balai Labkes}
Tal. 14 Desember 2008 jarn. 08.0H) WIE, lokasi Pasar Demangan tengah
D 2LD08/ KL L 24 200
1 15 Desember 2006
115 sfd 23 Desember 2008

ol

No. Asal sampel Jenls Kodhe sampel Hasll uji T
sampel ~FRLfLZF08 —~ e ——
i Pawarma H Pamanis
Guinea Green L
| Sakarin Siklamat
1. PMasar ermangan s lepon 21008 Megatip Negalip Megatip
tengah |
Spesifikasl Metode Kromatogra | apls Tipis
Cataitan : - Hasil u im herya berlaku unbae sampel vang diuji

1

Z. Laporan hasil ull terdini dari 1 hasaman

3. Laporar hasiouk il tdak beleh digandakarn, kecoali seoara lengkap dan s2ijin belelis
dari Labmrabrerinny genigugji Balai 1ahkes, Yooyakarta

. Pengaduan hasll dilayani sanya dengan langyal 30 Descmber 2008

Hal : 1 darl 1

DR/EAD.2.A/BELK-Y; Rey 1; B Mei 2008

Alarurs : Myarinogaran M IFE2 Yogpokorre $5045, Telp, 0074-37X1§7 Fac A27LI91582 E—Mﬂ;ﬂ.‘fﬂ.ﬁm_}'i%@:ﬂmr.mm
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Lampiran 6. Lanjutan Laporan Hasil Uji Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat di Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

Mama Cuskormer
Alamat

Fersonel yang dihubungi
Alamat
Jenis Sampel

[iskripsi rampel
Eade Sampel

Tanggal Penerimaan
langgal penguiian

LABCRATOHRIUM PENGLLIT

: Getruda Wictoriz H
: 1. Perurnnas Perum Citra panormma No. 4 Mundu Yagyshkarta

Telp., : 085228053824

; Getruda Vickora
;1. Perurmnas Perum Cltra panerama Na. 4 Mundy Yegyakarta
: Makanan

i) |

Mo, FPPS : 21008/ FPPS/BLE-Y/ 12/ 2003

BALAI LABRATORIUM KESEHATAN YOOYAKART A
LATOEANITAS
No. © 21009/LHUBLK-Y/12/2008

: Sampel diambil oleh Gelruda victoria H (bukan petugas Balai Labkes)

Tal. 15 Desember 2008 jam. 07.00 WIB, okasl Pasar Concat tengah

T 21009/KL 1272008
: 15 Desember 2008
: 15 sfd 23 Desember 2008

Hasil Ui
Pawama i Pamanis
Suinea Grean | . =
| Sakarin Siklamat
Meagatip i Megatip Megatip

M. Asal sampsal Jenis | Kode sampel
sampel | L SEL/L208
|
|
1. Pasar Concat tengah Klepun 2100%
Spesifikasi Matade .
Catatan ; . Hasi yji imd hanye bedaku ortuk sames) yang diil

1
2. Laporan hasH i terdin dark 1 Balarmean
3

Kromatografi Lapis Tipis

. Laporan hasil uji ind tdek bolen digandakan, kecuall secama langkap dan selin berukls

dari Laboratadum penguil Balal Lakkes. Yogvakarta
Pengaduan hasil dilayani sampal dengan tanggal 30 Desemoar 2008

*

DR/ 5.10.3.3/BLK-Y: Rev 1; § Mai 2008

rta, 24 Desember 2008

eknik,

al: L darf 1

Al - Nyoadieegermit M LG Yogyokero 55741 Taln $274-3TRIRT Mo A2R-38TIN T Ml bt e pliEroio ciem
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Lampiran 7. Lanjutan Laporan Hasil Uji Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat di Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

LARORATORIMAIM PEMNGLLN
BALAI LABUHATORIUM KESENATAN YOGYAKARIA
LAPORAN HASIL 1.1
Ho ; 21010 LHUSBLK-Y L2/ 2008

Mama Dustomer 1 @etruda Victoria H
Alarmat : 1, Perumnas Perum Citra panorama Mo, 4 Mundu Yogyakarta
Telp. : D35228033824
Persanel yang dihubungi ¢ Getruda Yickora
Alamat : 1l Feruminas Perum Citra panerama Mo. 4 Mundu Yegyakarta
Jenls Sampel : Makanan
Mo, FPPS : 210L0/FPPSSBLE-Y/12/2008
: Sampel diambil oleh Getruda victerla H {bukan petugas Balai Labkes)
Tgl. 13 Desember 2008 jam. 08.00 WIB, lokasi Pasar Lempuyangan tengah

Dizkripsi sampel

Kode Sarmpel
Tanggal Penerimaan
Tanggal pengujian

2101/ 1z/2009
: 15 Desember 2008
: 15 5/d 23 Desember 2003

Mo. Asal sumpd Jenla " Koda sampel | Hassil Uji
sampal ~FHLF12/08 . -
Pawarna Pamanis
Guinea Graen = L =
02 Sakarin __ Sikamat
1. Pasar Lom puya ngan Klepon 21010 Megatip Megatip Megstip
tengah

[ Suei'ﬁ'icasl Metode Kromatoarati Lapis Tipis
Catatan : . Hasll ujl Inl hanya berlaku wituk sampal vang dug

1

2. Loparan besil uji lerdi-i daii 1 halarman

3. Lapoian hasl uil inl Hdak boleh digancakan, kocuali socara lrnckap dan seijin tortlis
don Latoratonurn peeguji Balai Labkes. Yogyakarta

4. Pergsduan aasil cilayanl sampal dengan tanggal 30 Descmbeor 2008

karta, 24 Desember 2005
Teknik,

'
epenny Aprita R, MSi, Apt
140288354

Hal : 1 dar 1
DP/5.10.%.a/ BELE-Y; Revr 1; & Mci 2008

Al Moodivedparan AU TGS Farpakarde 55740 Telp, #2778 87 far. 82748381582 Donmodllaties_pirdyaling com
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Lampiran 8. Lanjutan Laporan Hasil Uji Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat di Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

—

MNama Customear
alamat

Personzl yang dihubungi
Alarmal
Jenis Sarmmpel

Diskripsi sampel
kel e Sampel

Tanggal Penerimaan
Tanggal pengujian

LAHORAS TORITM FEXNGLN

BALAT LABORATORIUM KESEHATAN YOG YAKARTA

LAPOHAMN HASTT TTFE
Mea. 3 20001 5/d 2100 3/LHUSBLE-Yf 122008

: Getrmuda Victorla H

: 1. Perumnas Porurm Citra pangrama Mo, 4 Mundu Yogyakarta

Telp. » DA5228B033524
- Gerruda Wicharia

- 3l Perumnas Peram Citra panorama Mo, 4 Mundu Yogyakatta

: Makanan
No. FPPS @ 21011 s5/d 21013/FPPS/BLE-Y/12/2008

: Sampel diambll oleh Getruda victerla H (bukan petuges Balal Labboas}
Tgl. 12 Desember 2008 jam. 17.00 WIE, lokasi JI. Sala

121011 s/d 21015/KLS 1272008
1 15 Desember 2008
1 15 5/d 22 Desember 2008

" ho. A=al sampel Jenls Kode sampel | Hasil L]l
mpal ~FHLF12/08 | —]
o= {HL{1ES Pawama Peman ke
Guinea Green —— ... s . -
Sakarin Siklamat
s 1l Zalo 1 Klepon | 21011 Megatip Magatip Megatip
2. 1. Solo 2 Klepon 1012 HMegalip MHeagatip Negaktip
1. . Solo 3 Klepoh 210132 nMagatip ] Megatip Meoakip
| Spesifikasi Matods ) [ Krormatografl |apis 1ipis
Cetatan : 1. Hasil uf £l hanya beraku unluk sarmps: vang diul
. Lagmran hasi 1l terdir dari 1 hataman
3. Laparan hassl gy s lidak bolen digandakan, kecuali seasra lenghap can Seijin bertulls
dari Labomboriun pengudl Baa Labkes. Yngyakarla
4. Pengaduan hasil dilayani sampei dengan @nggal 30 vesember 2008
£F ifokarta, 24 Desember 2008

DP/5.10,3.a7BLE-¥; Rev 1, 8 Mel Z00F

anl

4 ..
_n o plrlta R, MSI, apt
fef 4n2RE354

Hal: 1 dar]l 1

Alas : Ngadnagorm MO D62 Yoppakurte STT47. Telp. RITASTRINT Fax 0274 #1552 E-nalfebubboy_vkityalun.cmr
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Lampiran 9. Lanjutan Laporan Hasil Uji Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat di Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

LARORATORIUM PFENGUII
BALAL LARGRA'TORIUM KESEHATAN YOG YAKARTA
LATO] 5 1]
Noo 210347 LHLWWBLE-YS 120 2008

Nama Customer : Getruda Victoria H

Alarmat - It Perumnas Perum Citra pancrama Ma. 4 Mundu Yogyakarta
Telp. : UR3228033R34

Perscnel yang dikubungl : Getruda Yictorla

Alamat + 3. Perumnas Parmm Citra panorama Me. 4 Mundu Yogyakarta
Jenis Sampel : Makanan
Mo, FPPS - 2101 4/FPPS/BLE-Y A 22008
Diskripsi sampel : Sampel diambil okelh Getruda victoria H {bukan petogas Balal Lablkes)
Tgl. 12 Besember 20048 Jarm. 17,00 WIB, lakasi 1. Colamio
Kode Sampel P 21014/ KL 1 272008
Tangaal Pencrlmaan ;15 Dosember 2008
Tanggal perdullan 1 15 s/d 23 Desember 2008
Na. Asal sampel Jenis Kade sampel Hasil Ui
Aoz L .
Eampel flefrzf Pawarma Pemanis
Guinea Gresn - E _
1 - i _ Sakarin _ Siklamat
1. | I Colembo i Klepon | #1011 Megalip | Megatip Megatip
_ ] | |
Speslfikasi Matade ] ] kromatagrafl Lapis Tipis ]

1. Hasil ujl Inl hamya bedako ik Samesl vann diull

Z, Lapeen has | ojf tecdir. dar 1 halasnan

3. Laporzn hasi ue i tidak bobeh digandakan, eecuah secara lenglkoan dan seifin bertulls
dar Laberatoriurn pEgul Baial Lobkcs, Togyakdrid

d. Pengaduan hasl dilayani sampai dergaq tanggal 30 Desamber 2008

iy
/ 7 Yogyalatta, 24 Desember 2008
i &) dpate Ffienilic,

'y .. " [I
e ﬁ/nn-y Aprita B, MSi, Apt
e WP 140288354

Hal:l dard 1
DP/5.10.3.2/BELK-Y; Acw 1; B Mrei 2008

Afurimt § Wpantueganam $7.0 HI62 Yogynkorta STI4L Toip, 8274 3THINT P RI7A-38 562 E-mailitaber ykiggokan. oo
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Lampiran 10. Lanjutan Laporan Hasil Uji Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat di Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta

i
LADIRATORIUM PENGLLI
HALAT LABORATORILIM KESEHATAN YOUTAKARTA
LAPUORAMN TTASTL T
Mo, @ 210157 HIYBLE-Y/ 12/ 2008
Nama Custamer s Gatruda victaria H
Alamat : 1. Parumnas Peram Citra panorama MNe. 4 Mundu Yogyakarta
Telp. : 045228033824
Parsonel yang dihubongi : GGetruda Victoria
Alarmak : 11, Perumnas Parum Citra pangrama Mo, 4 Mundu Yodyakarta
Jenis Sampel : Makanan
Mo, FPPS 1 21015/FPPS/BLK-Y/12/2008
Diskripsi sampel : Gampel diambil oleh Getruda Victona H {bukan petugas Balal Labhies)
Tgl. 12 Degember 2008 jarm. 17.00 Wik, lokasi 1. DOr. Wahidin
Kode Sampal D 21015/ KLA1 272008
Tanggal Perncrimaan 15 Desember 2003
Tanggal pengujian + 15 5d 23 Desember 2008
Ma. Asal sampel Janis Kade zampal Hasll i
sampel LfEL 1L MOE = -
e e Pewarna I Pamanls
Guinsa Green ; . 1
1 1 | Sakarin | Slklamat |
|
1. 11, Do, Wakielln Klzpan FatiiE Megaztia Megatip Megatip
'Spes-iﬁkasi Mk e . bromialegrali Lapis TIpis .

. Hasll wji In1 Fanya bedaku wnluk semgel yarg S|

. Lapwiran hasil ufl berdin dar 1 halarman

. Laporan hasil uji ini bdak boleh digandakan, kecuall sacam ienokap dan seijin Iroalis
dari Laboratorn pengul Balal Lazkes, Fodpakara

4. Pengmluan hesll dilaysm sampa dengan Langgal 30 Desemter povli]

L A

~Yogyikarta, 24 Desember 2008
i 'dll-_lcnﬁc,

Hat:1 dar 1
B /5 10.3.a/BLK-T; Rey 1; & Mal 2002

Al - Ngaeinegaemn M HEGE Fegyalores STI43 Yofp, B274-3 78087 Mok Q274- 230582 F-mall:loblex yhiSyakarcwn
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Lampiran 11. Tahapan Uji Kualitatif Pewarna Sintetis Guinea Green B

.

Gambar 13. Sampel Direndam dalam Rueageﬁ_ﬂrﬁ_rﬁonia 2 % dan Alkohol 70 %

Gambar 14. Sampel Disaring dengan Kertas Saring
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Lampiran 12. Lanjutan Tahapan Uji Kualitatif Pewarna Sintetis Guinea
Green B

Gambar 15. Sampel Diuapkan di Atas Waterbath sampai menjadi ¥4 Bagian

Gambar 16. Sampel ditambahkan Asam Asetat dan Benang Wol lalu Dipanaskan
di Atas Waterbath
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Lampiran 13. Lanjutan Tahapan Uji Kualitatif Pewarna Sintetis Guinea
Green B

Gambar 18. Warna Sampel yang telah Keluar dari Benang Wol dan Siap
Ditotolkan pada Plate KLT
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Lampiran 14. Lanjutan Tahapan Uji Kualitatif Pewarna Sintetis Guinea
Green B

Gambar 19. Penotolan Sampel pada Plate KLT

Gambar 20. Plate KLT di dalam Chamber yang Berisi Eluen
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Lampiran 15. Lanjutan Tahapan Uji Kualitatif Pewarna Sintetis Guinea
Green B

Gambar 21. Plate KLT dilihat di bawah Sinar UV
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Lampiran 16. Tahapan Uji Kualitatif Pemanis Sintetis (Sakarin dan
Siklamat)

Gambar 23. Ekstraksi dengan Petroleun Eter, Fase Air Diambil dari Fase Eter
Dibuang
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Lampiran 17. Lanjutan Tahapan Uji Kualitatif Pemanis Sintetis (Sakarin
dan Siklamat)

Gambar 24. Ekstraksi dengan Etil Asetat, Fase Etil Asetat Diambil dan Fase Air
Dibuang

Gambar 25. Fase Etil Asetat yang telah Diuapkan dan Siap Ditotolkan
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Lampiran 18. Lanjutan Tahapan Uji Kualitatif Pemanis Sintetis (Sakarin
dan Siklamat)

Gambar 26. Penotolan Sampel pada Plate KLT

Gambar 27. Plate KLT Dimasukkan ke dalam Chamber yang Berisi Eluen
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Lampiran 19. Lanjutan Tahapan Uji Kualitatif Pemanis Sintetis (Sakarin
dan Siklamat)

Gambar 28. Hasil Penyemprotan déngan eage Penampak Noda

Gambar 29. Plate KLT Dilihat di bawah Sinar UV



Lampiran 20. Larutan Standar Guinea Green B, Sakarin dan Siklamat

Gambar 30. Larutan Standar Guinea Green B

Gambar 31. Larutan Standar Sakarin
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Lampiran 21. Lanjutan Larutan Standar Guinea Green B, Sakarin dan
Siklamat




Lampiran 22. Komposisi Medium

1. Komposisi Medium Plate Count Agar
Kandungan
Trypton
Yeast extract
Glucose
Agar

pH7,0£0,2

2. Komposis Medium Baird Parker Agar
Kandungan
Tryptone
‘Lab-Lemco’ powder
Yeast extract
Sodium piruvat
Glycine
Lithium clhoride
Agar

pH 6,8 0,2

g/L
5,0
2,5
1,0

9,0

g/L
10,0
5,0
1,0
10,0
12,0
5,0

20,0
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Lampiran 23. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

(1] “",'f.*-f-“-"' ) PETA YOGYAKARTA

Gambar 33. Peta Yogyakarta

92



Lampiran 24. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

No.722/MENKES/PER/1X/88

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 722/MENKES/PER/IX/88

TENTANG
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang :

a. bahwa makanan yang menggunakan bahan tambahan makanan yang tidak sesuai dengan ketentuan
mempunyai pengaruh langsung terhadap derajat kesehatan manusia;

b. bahwa masyarakat perlu dilindungi dari makanan yang menggunakan bahan tambahan makanan
yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan;

c. bahwa Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 235/Menkes/Per/V1/79 tentang Bahan Tambahan
Makanan, Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 237/Menkes/Per/VI/79 tentang Perubahan Wajib
Daftar Makanan dan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 238/Menkes/SI/V1/79 tentang
Keharusan Menyertakan Sertifikat Analisa Pada Setiap Impor Bahan Tambahan Makanan, sudah
tidak lagi memenuhi perkembangan ilmu dan teknologi sehingga perlu diatur kembali;

d. bahwa sechubungan dengan huruf a,b dan ¢ tersebut diatas perlu ditetapkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia tentang Bahan Tambahan Makanan.

Mengingat :

1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Kesehatan;

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1961 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1961 tentang Barang Menjadi Undang-Undang;

3. Undang-Undang Nomeor 11 tahun 1962 tentang Hygiene Untuk Usaha-Usaha Bagi Umum;

4. Undang-Undang Nomor & Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana;

5. Ordonansi Nomor 377 Tahun 1949 tentang Bahan-Bahan Berbahaya;

6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 329/Menkes/Per/XI1/1976 tentang
Produksi dan Peredaran Makanan;

7. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 330/Menkes/Per/X11/1976 tentang Wajib
Daftar Makanan;

8. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 79/Menkes/Per/I11/1978 tentang Label
Dan Periklanan Makanan;

9. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 558/Menkes/SK/1984 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Departemen Kesehatan;

10. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 239/Menkes/Per/V/1985 tentang Zat

Warna Tertentu Yang Dinyatakan sebagai Bahan Berbahaya.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG

BAHAN TAMBAHAN MAKANAN,

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

")

Bahan tambahan makanan adalah bahan yang biasanya tidak digunakan sebagai makanan dan
biasanya bukan merupakan ingredien khas makanan, mempuyai atau tidak mempunyai nilai gizi,
yang dengan sengaja ditambahkan ke dalam makanan untuk maksud teknologi (termasuk
organoleptik) pada pembuatan, pengolahan, penyediaan, perlakuan, pewadahan, pembungkusan,
penyimpanan atau pengangkutan makanan untuk menghasilkan atau diharapkan menghasilkan
(langsung atau tidak langsung) suatu komponan yang mempengaruhi sifat khas makanan.

Nama bahan tambahan makanan adalah nama generik, nama Indonesia atau nama Inggris.
Kemasan eceran adalah kemasan berlabel dalam ukuran yang sesuai untuk konsumen, tidak
ditujukan untuk industri pengelahan makanan.
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4. Sertifikat analisis adalah keterangan hasil pengujian suatu produk yang diterbitkan oleh suatu
laboratorium penguji yang diakui oleh Departemen Kesehatan atau produsen untuk yang diimpor.

5. Antioksidan adalah bahan tambahan makanan yang dapat mencegah atau menghambat oksidasi.

6. meﬁﬂmmmwwwﬁmﬂmm

7. Pengatur keasaman adalah bahan tambahan makanan yang dapat mengasamkan, menetralkan dan
mempertahankan derajat keasaman makanan.

8. Pemanis buatan adalsh bahan tambahan makanan yang dapat menyebabkan rasa manis pada
makanan, yang tidak atau hampir tidak mempunyai nilai gizi.

9. Pemutih dan pematang tepung adalah bahan tambahan makanan yang dapat mempercepat proses
pemutihan dan atau pematang tepung sehingga dapat memperbaiki mutu pemanggangan.

10. Pengemulasi, pemantap dan mengental adalah bahan tambahan makanan yang dapat membantu
terbentuknya atau memantapkan sistem dispersi yang homogen pada makanan.

11. Pengawet adalah bahan tambahan makanan yang mencegah atau menghambat fermentasi,
pengasaman atau peruraian lain terhadap makanan yang disebabkan oleh mikroorganisme.

12. Pengeras adalah bahan tambahan mak yang dapat memperkeras atau mencegah melunaknya
makanan.

13. Pewarna adalah bahan tambahan makanan yang dapat memperbaiki atau memberi warna pada
makanan.

14, Penyedap rasa dan aroma, penguat rasa adalah bahan tambahan makanan yang dapat memberikan,
menambah atau mempertegas rasa dan aroma.

15. Sekuestran adalah behan tambahan mak yang dapat mengikat ion logam yang ada dalam
makanan.

BAB 11
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN YANG DIIZINKAN

Pasal 2
(1) Bahan tambahan makanan yang diizinkan dalam makanan dengan batas maksimum penggunaanya
ditetapkan seperti tercantum dalam Lampiran [ yang tidak terpisahkan dari peraturan ini.
(2) Bahan tambahan makanan selain yang disebut pada ayat (1) hanya boleh digunakan sebagai
bahan tambahan makanan setelah mendapat persetujuan lebih dahulu dari Direktur Jenderal

Peng Obat Dan Makanan berdasarkan penilaian seperti yang dimaksud pada pasal 5.
BAB III
BAHAN TAMBAHAN-YANG DILARANG
Pasal 3

(1) Bahan tambahan yang dilarang digunakan sebagai bahan tambahan makanan ditetapkan seperti
tercantum dalam Lampiran [l yang tidak terpisahkan dari peraturan ini.

(2) Selain yang disebut pada ayat (1), khusus untuk bahan pewarna yang dilarang digunakan sebagai
bahan tambahan makanan, ditetapkan dengan P Menteri Keschatan Republik Indonesi
tentang Zat Warna Tertentu Yang Dinyatakan Sebagai Bahan Berbahaya.

Pasal 4
(1) Bahan yang dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) dinyatakan sebagai bahan berbahaya bila digunakan
pada makanan

(2) Makanan yang mengandung bahan yang disebut pada ayat (1) dinyatakan sebagai makanen
berbahaya.

BAB IV
PRODUKSI, IMPOR DAN PEREDARAN

Pasal 5
Bahan tambahan makanan selain yang disebut pada Lampiran I apabila digunakan sebagai bahan
tambahan makanan, hanya boleh diproduksi, diimpor dan diedarkan setelah melalui proses penilaian
oleh Direk Jenderal Peng: Obat dan Mak




Pasal 6
Bahan tambahan makanan yang diproduksi, diimpor atau diedarkan harus memenuhi persyaratan yang
tercantum pada Kodeks Makanan Indonesia tentang Bahan Tambahan Makanan atau persyaratan lain
yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan,

Pasal 7 .
Produsen yang memperoduksi bahan tambghan makanan harus didaflarkan pada Direktorat Jenderal
Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 8 B
Bahan tambahan makanan tertentu yang ditetapkan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan
harus didaftarkan pada Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 9
Importir bahan tambahan makanan harus segera melaporkan secara tertulis kepada Dire ktur Jenderal
POM tentang bahan makanan yang diimpor setelah bahan tersebut tiba di Pelabuhan.

Pasal 10
Bahan tambahan makanan yang diimpor harus disertai dengan sertifikat analisis dari produsennya di
negera asal,

Pasal 11
Bahan tambahan makanan impor hanya boleh diedarkan jika sertifikat analisis yang dimaksud pasal 10
disetujui oleh Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan,

Pasal 12
Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan menetapkan tata cara penilaian yang dimaksud pada
pasal 5, tata cara pendaftaran yang dimaksud pada pasal 7 dan 8, tata cara pelaporan yang dimaksud
pada pasal 9, ketentuan tentang sertifikat analisis yang dimaksud pada pasal 10,

Pasal 13

(1) Pada wadah bahan tambahan makanan harus dicantumkan label.

(2) Label bahan tambahan makanan harus memenuhi ketentuan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia tentang Label dan Periklanan Makanan.

(3) Selain yang dimaksud pada ayat (2) pesal ini, pada label bahan tambahan makanan harus
dicantumkan pula :
o Tulisan: "Bahan Tambahan Makanan® atau "Food Additive".
b. Nama bahan tambahan makanan, khusus untuk pewamna dicantumkan pula nomor indeksnya;
¢, Nama golongan bahan tambahan makanan;
d. Nomor pendaftaran produsen;
e.  Nomor pendaftaran produk, untuk bahan tambahan makanan yang harus didaftarkan.

(4) Selain yang dimaksud pada ayat (2) dan (3) pada label bahan tambahan makanan dalam kemasan
eceran harus dicantumkan pula takaran penggunaannya.

Pasal 14
Selain yang dimaksud pada pasal 13 Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan menetapkan
label bahan tambahan makanan tertentu, yang harus memenuhi ketentuan khusus.

Pasal 15
(1) Makanan yang mengandung bahan tambahan makanan, pada labelnya harus dicantumkan nama
golongan bahan tambahan makanan,
(2) Selain yang dimaksud pada ayat (1) pasal ini, label mak yang mengandung bahan tambah
makanan golong; ioksidan, p i peng; p dan penguat rasa harus
dicantumkan pula nama bahan tambahan makanan, dan nomor indeks khusus untuk pewarna.

Pasal 16
Selain yang disebut pada pasal 15, Direktur Jenderal P Obat dan Mal pkan label
makanan yang mengandung bahan tambshan makanan tertentu, yang harus memenuhi ketentuan
khusus,
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BAB V
LARANGAN

Pasal 17
Dilarang menggunakan bahan tambahan makanan yang dimaksud pada pasal 2 dalam hal :
2. Untuk menyembunyikan penggunaan bahan yang salah atau yang tidak me menuhi persyaratan; -
b. Untuk menyembunyikan cara kerja bertentangan dengan cara produksi yang baik untuk makanan;
¢ Untuk menyembunyikan kerusakan makanan.

Pasal 18 ]
pasal 2 ayat (2) sebagai bahan tambahan makanan sebelum mendapat persetujuan lebih dahulu dari
Direktur Jenderal P Obat dan Mak

i )

Pasal 19
Dilarang memproduksi, mengimp igedarkan atau menggunakan bahan tambahan makanan yang
dimaksud pada pasal 3 sebagai bahan tambahan makanan.

Pasal 20
Dilarang memproduksi, mengimpor atau mengedarkan makanan seperti dimaksud pada pasal 4 ayat (2)
dan bahan tambahan makanan yang belum melalui proses penilaian oleh Direktorat Jenderal
Pengawasan Obat dan Makanan seperti dimaksud pada pasal 5.

Pasal 21
Dilarang memproduksi, mengimpor atau mengedarkan bahan tambahan makanan yang tidak memenuhi
persyaratan yang dimaksud pada pasal 6.

Pasal 22
Dilarang mengedarkan bahan tambahan mal yang diproduksi oleh produsen yang tidak terdaft
yang dimaksud pada pasal 7.

Pasal 23
Dilarang mengedarkan bahan tambahan makanan tertentu yang dimaksud pada pasal 8 sebelum
didaftarkan pada Direl Jenderal Peng Obat dan Makanan.

Pasal 24

Dilarang mengedarkan bahan tambahan makanan impor yang dimaksud pada pasal 11 sebelum
sertifikat analisisnya mendapat persetujuan dari Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan,

Pasal 25
Dilarang mengedarkan makanan dan bahan tambahan makanan yang tidak memenuhi persyaratan
tentang label.

Pasal 26
Dilarang menggunakan behan tambahan makanan melampaui batas maksimum penggunaan yang
ditetapkan untuk masing-masing makanan yang bersangkutan.

BAB VI
WEWENANG

Pasal 27
Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan ateu pejabat yang ditunjuk, berwenang melakukan
penga hadap pelak peraturan ini.




BAB VII
SANKSI

Pasal 28
Dengan tidak mengurangi ketentuan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana pelanggaran
terhadap pasal 19 dan 20 dapat dikenakan sanksi berdasarkan pasal 2 ayat (1) Ordonasi Bahan-Bshan

Pasal 29
Pelanggaran terhadap ketentuan lainnya pada peraturan ini dapat dikenakan tindakan adminis tratif dan
atau tindakan lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 30
(1) Perusahaan yang telah memproduksi atau mengimpor bahan tambahan makanan atau makanan
yang mengandung bahan tambahan makanan pada saat berlakunya peraturan ini diberikan jangka
waktu enam bulan untuk menyesuaikan dengan ketentuan peraturan ini.
{2) Makanan yang terdapat dalam peredaran yang mengandung bahan tambahan makanan, harus
disesuaikan dalam batas waktu dua belas bulan sejak berlakunya peraturan ini.

BAB IX
PENUTUP

Pasal 31

Dengan berlakunya peraturan ini, maka tidak berlaku lagi :

1. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 235/Menkes/Per/V1/1979 tentang Bahan
Tambahan Makanan.

2 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Momor 237/Menkes/Per/V1/1979 tentang
Perubahan Tentang Wajib Daftar Makanan;

3. Keputusan Menteri Keschatan Republik Indonesia Nomor 238/Menkes/SK/VI/1979 tentang
Keharusan Menyertakan Sertifikat Analisis Pada Setiap Impor Bahan Tambahan Makanan.

Pasal 32
Hal-hal yang bersifat teknis yang belum diatur dalam peraturan ini, akan ditetapkan lebih lanjut oleh
Direktur Jenderal Pengawasan Qbat dan Makanan.

Pasal 33
Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri ini dengan
menempatkan dalam Berita Negera Republik Indonesia

Ditetapkandi  :JAKARTA

Padatanggal  :20 Seplember 1988,

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

TID

Dr, ADHYATMA, MPH.



LAMPIRAN 1

PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI
NOMOR : 722/MENKES/PER/X/88
TENTANG BAHAN TAMBAHAN MAKANAN

BAHAN TAMBAHAN MAKANAN YANG DIIZINKAN

Bahan tambahan makanan yang diizinkan digunakan pada makanan terdiri dari golongan :
. Antioksidan (Antioxidant); 3
Antikempal (Anticaking Agent);
Pengatur Keasaman (Acidity Regulator);
Pemanis Buatan (Artificial Sweetener);
Pemutih dan Pematang Tepung (Flour Treatment Agent);
Pengemulsi, Pemantap, Pengental (Emulsifier, Stabilizer, Thickener);Pengawet (Preservative);
Pengeras (Firming Agent);
Pewarna (Colour);
Penyedap Rasa dan Aroma, Penguat Rasa (Flavour, Flavour Erhaucer);
. Sekuestran (Sequestrant).

O e e o
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Untuk makanan yang diizinkan mengandung lebih dari satu macam antioksidan, maka hasil bagi
masing-masing bahan dengan batas maksimum penggunaannya jika dijumlahkan tidak boleh lebih dari
satu.

Untuk makanan yang diizinkan mengandung lebih dari satu macam pengawet, maka hasil bagi masing-
masing bahan dengan batas maksimum penggunaannya jika dijumlahkan tidak boleh lebih dari satu.

Batas menggunaan "secukupnya” adalah penggunaan yang sesuai dengan cara produksi yang baik,
yang maksudnya jumlah yang ditambahkan pada makanan tidak melebihi jumlah wajar yang
diperlukan sesuai dengan tujuan penggunaan bahan tambahan makanan tersebut.

Pada bahan tambahan makanan golongan pengawet, batas maksimum penggunaan garam benzoat
dihitung sebagai asam benzoat, garam sorbat sebagai sorbat dan senyawa sulfit sebagai SO2.
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LAMPIRAN 2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
722/MenKes/Per/1X/88 Tentang Bahan Tambahan Makanan

No | NAMA BAHAN TAMBAHAN | JENIS/BAHAN BATAS MAKSIMUM
MAKANAN MAKANAN PENGGUNAAN
BAHASA BAHASA
INDONESIA INGGRIS
1 Sakarin (dan | Saccharn (and | Makanan berkalori
garam sodium salt) rendah :
natrium) 1. Permen karet 50 mg/kg, (Sakarium)
2. Permen 100 mg/kg, (Na
Sakarium)
3. Saus 100 mg/kg, (Na
Sakarium)
4. Eskrim dan 200 mg/Kkg, (Na
sejenisnya Sakarium)
5. Eslilin 300 mg/kg, (Na
Sakarium)
6. Jem dan jeli 200 mg/kg, (Na
Sakarium)
7. Minuman 300 mg/kg, (Na
ringan Sakarium)
8. Minuman 300 mg/kg, (Na
Youghurt Sakarium)
9. Minuman 50 mg/Kg, (Na
ringan Sakarium)
fermentasi
2 Siklamat Cyclamate Makanan berkalori | (dosis ini dihitung
(garam (sodium salt rendah : sebagai asam seklamat
natrium dan and calcium |1. Permen Kkaret 500 mg/kg,
garam salt) 2. Permen 1 g/kg,
kalsium) 3. Saus 3 g/kg,
4. Es krim dan 2 g/kg,
sejenisnya
5. Eslilin 3 g/kg,
6. Jem dan jeli 2 g/kg,
7. Minuman 3 g/kg,
ringan
8. Minuman 3 g/kg,
Youghurt
9. Minuman 500 mg/kg,
ringan
fermentasi
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Tabel 2. Zat Warna Tertentu yang Dinyatakan sebagai Bahan Berbahaya dalam

Obat dan Makanan

Nomor Indeks Warna

No. Nama (CI.NO)
1. Auramin (CI basic Yellow 2) 41000
2. Alkanat 75520
3. Butter Yellow (CI Solvent Yellow 2) 11020
4. Black 7984 (Food Black 2) 27755
5. Burn Umber (CI Basic Orange 7) 77491
6. Chrysoidine (CI Basic Orange 2) 11270
7. Chrysoine (CI Food Yellow B) 14270
8. Citrus Red No.2 12156
9. Chocolate Brown FB (Food Brown 2) -
10. Fast Red E (Cl Food Red 4) 16045
11. | Fast Yellow AB (Cl Food Yelow 2) 13015
12. | Guinea Green B (CI Acid Green No.3) 42085
13. Indanthrene Blue RS (CI Food Blue 4) 69800
14. | Magenta (CI Basic Violet 14) 42510
15. | Methanyl Yellow 13065
16. | Oil Orange SS (CI Solvent Orange 2) 12100
17. | Oil Orange XO (CI Solvent Orange 7) 12140
18. | Qil Yellow AB (CI Solvent Yellow 5) 11380
19. | Qil Yellow OB (CI Solvent Yellow 6) 11390
20. | Orange G (CI Food Orange 4) 16230
21. | Orange GGN (CI Food Orange 2) 15980
22. | Orang RN (Food Orange 1) 15970
23. | Orchil dan Orchein -
24. | Ponceau 3R (CI Red 6) 16155
25. | Ponceau SX (Cl Red 1) 14700
26. | Ponceau 6R (Cl Red 8) 16290
27. | Suddan | 12055
28. | Rhodamin B 45170
29. | Scarlet GN (Food Red 2) 14815
30. | Violet GB 42640






